BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Jumlah populasi dan perbandingan mahasiswa dan mahasiswi gitar klasik
di Institut Seni Indonesia Yogyakarta setiap tahunnya selalu beragam. Namun,
untuk jumlah mahasiswinya, selalu lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah
mahasiswanya. Dalam memilih_instrumen gitar klasik, setiap subjek penelitian
menyadari bahwa musik bukanlah_terpaku pada gender, namun pada kualitas.
Lingkungan gitar’ klasik yang di dominasi’ oleh kaum pria‘tidak menghentikan
semangat mereka untuk belajar; karena mereka meyakini. bahwa wanita berhak
mendapatkan hak yang-sama dan kesempatan yang.sama dalam bermusik. Proses
pembelajaran.yang merekaalami -juga beragam, tergantung dari dosen yang
mengajar, dan-format kelas yang dilakukan. Ekspektasi pembelajaran setiap subjek
penelitian adalah agar kedepannya, proses pembelajaran dapat dilakukan lebih
efektif lagi, dan hubungan antara mahasiswa/i dengan dosennya menjadi lebih dekat

agar proses pembelajaran menjadi-lebih santai.

B. Saran

Sebagai saran ialah apresiasi terhadap gitaris-gitaris klasik, khususnya bagi
kaum wanita, agar lebih tingkatkan. Dengan begitu, minat dan keinginan calon-
calon mahasiswi untuk lebih memperdalam gitar klasik akan semakin bertambah.
Proses pembelajaran yang efektif dan seringnya pembelajaran tatap muka juga

diperlukan untuk membangun minat dan ketertarikan mahasiswa/i, dan juga
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membangun suasana kelas yang nyaman dan santai antara dosen dengan
mahasiswa/l, dan jangan takut untuk belajar gitar klasik, walaupun lingkungan
pembelajaran di dominasi oleh pria, namun wanita tetap memiliki kesempatan dan

hak yang sama untuk belajar musik.
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